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KEKUASAAN SIMBOLIK “SISTEM AGILE”
DI SEKOLAH FATHONA PALEMBANG

Ayu Zahra Ramadhani

ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kekuatan simbolik, yaitu sistem agile yang
diterapkan di Sekolah Fathona di Palembang. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, observasi peserta, dan analisis dokumen. Menggunakan
teori Panopticon Foucault, penelitian ini menganalisis bagaimana sistem Agile
menciptakan bentuk pengawasan dan kontrol yang tersembunyi dan efektif di
dalam sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem Agile dalam
peraturan sekolah sebagai pedoman bagi pendidik. Sistem ini bertujuan untuk
meningkatkan eksplorasi pedagogi, memperkuat kolaborasi, mengelola disiplin
diri, merencanakan tugas secara tim, serta merespons perubahan dengan
fleksibilitas. Strategi relasi kuasa dalam sistem ini diterapkan melalui sprint
backlog, yang memastikan transparansi aturan bagi seluruh stakeholder,
termasuk yayasan, BOD, kepala sekolah, dan pendidik. Pendekatan ini
bertujuan mengembangkan kompetensi guru, memperkuat kepemimpinan, serta
membangun pendidikan berbasis nilai Islami. Respon guru terhadap sistem
Agile menunjukkan adanya tanggung jawab beragam dengan aturan yang
mengikat, menjadikan sistem ini sebagai alat pengawasan dan peningkatan
kinerja pendidik.

Kata kunci : kekuasaan simbolis; Sistem Agile, Sekolah
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THE SYMBOLIC POWER OF THE "AGILE SYSTEM"
AT THE FATHONA SCHOOL IN PALEMBANG

Ayu Zahra Ramadhani

ABSTRAK

This research analyzes symbolic power, namely the agile system implemented
This study analyzes symbolic power, namely the agile system implemented at
Fathona School in Palembang. This study uses a qualitative method with a case
study approach. Data were collected through in-depth interviews, participant
observation, and document analysis. Using Foucault's Panopticon theory, this
study analyzes how the Agile system creates a form of hidden and effective
supervision and control within the school. This study shows that the Agile
system in school regulations is a guideline for educators. This system aims to
increase pedagogical exploration, strengthen collaboration, manage self-
discipline, plan tasks as a team, and respond to change flexibly. The power
relation strategy in this system is implemented through a sprint backlog, which
ensures transparency of rules for all stakeholders, including the foundation,
BOD, principal, and educators. This approach aims to develop teacher
competence, strengthen leadership, and build education based on Islamic
values. Teachers' responses to the Agile system show various responsibilities
with binding rules, making this system a tool for monitoring and improving
educator performance.

Keywords: symbolic power, Agile system; school
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RINGKASAN

KEKUASAAN SIMBOLIK “SISTEM AGILE” DI SEKOLAH FATHONA
PALEMBANG

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 7 Februari 2025

Ayu Zahra Ramadhani, dibimbing oleh Prof. Dr. Ridhah
Taqwa dan Prof. Dr. Abdullah Idi, M.Ed.

Magister Sosiologi, Fakultas Ilmu sosial dan ilmu politik ,
Universitas Sriwijaya

Xix + 163 Halaman, 15 tabel, 9 Gambar, 7 Lampiran

Penelitian ini menganalisis kekuatan simbolik, yaitu sistem agile yang diterapkan di
Sekolah Fathona di Palembang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
peserta, dan analisis dokumen. Menggunakan teori Panopticon Foucault, penelitian ini
menganalisis bagaimana sistem Agile menciptakan bentuk pengawasan dan kontrol yang
tersembunyi dan efektif di dalam sekolah. Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem
Agile dalam peraturan sekolah sebagai pedoman bagi pendidik. Sistem ini bertujuan
untuk meningkatkan eksplorasi pedagogi, memperkuat kolaborasi, mengelola disiplin diri,
merencanakan tugas secara tim, serta merespons perubahan dengan fleksibilitas. Strategi
relasi kuasa dalam sistem ini diterapkan melalui sprint backlog, yang memastikan
transparansi aturan bagi seluruh stakeholder, termasuk yayasan, BOD, kepala sekolah,
dan pendidik. Pendekatan ini bertujuan mengembangkan kompetensi guru, memperkuat
kepemimpinan, serta membangun pendidikan berbasis nilai Islami. Respon guru terhadap
sistem Agile menunjukkan adanya tanggung jawab beragam dengan aturan yang
mengikat, menjadikan sistem ini sebagai alat pengawasan dan peningkatan kinerja
pendidik.
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SUMMARY

TSYMBOLIC POWER OF “AGILE SYSTEM” AT FATHONA SCHOOL
PALEMBANG

Scientific paper in the form of a Thesis, February 7, 2025

Ayu Zahra Ramadhani, supervised by Prof. Dr. Ridhah Taqwa and Prof. Dr.
Abdullah Idi, M.Ed.

Master of Sociology, Faculty of Social and Political Sciences, Sriwijaya
University

Xix + 163 Pages, 15 tables, 9 Figures, 7 Attachments

This research analyzes symbolic power, namely the agile system implemented This study
analyzes symbolic power, namely the agile system implemented at Fathona School in
Palembang. This study uses a qualitative method with a case study approach. Data were
collected through in-depth interviews, participant observation, and document analysis.
Using Foucault's Panopticon theory, this study analyzes how the Agile system creates a
form of hidden and effective supervision and control within the school. This study shows
that the Agile system in school regulations is a guideline for educators. This system aims
to increase pedagogical exploration, strengthen collaboration, manage self-discipline,
plan tasks as a team, and respond to change flexibly. The power relation strategy in this
system is implemented through a sprint backlog, which ensures transparency of rules for
all stakeholders, including the foundation, BOD, principal, and educators. This approach
aims to develop teacher competence, strengthen leadership, and build education based
on Islamic values. Teachers' responses to the Agile system show various responsibilities
with binding rules, making this system a tool for monitoring and improving educator
performance.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebuah lembaga memiliki fungsi yaitu sebagai kontrol sosial yang
digunakan untuk mengontrol dan menertibkan anggota yang membangkang
(Berger dalam Kamanto, 1993, h. 65). Namun, ketika kontrol itu dijalankan
dalam dunia pendidikan, hal tersebut malah tidak sejalan dengan semangat
pendidikan itu sendiri. Pendidikan harusnya menjadi sesuatu yang
membebaskan, bukan malah terkesan sangat opresif (Paulo Freire, 1984).

Erevelles (2000) berpendapat, bahwa saat ini sekolah diciptakan seolah-
olah menjadi sebuah lembaga yang opresif dengan mendisiplinkan individu
agar sesuai dengan aturan-aturan sekolah yang telah disepakati dengan tujuan
mengendalikan perilaku individu. Sedangkan aturan-aturan sekolah ini
merupakan sebuah bentuk representasi dari pelanggengan kekuasaan oleh
kelompok-kelompok tertentu dalam organisasi dengan alih-alih tujuan
sebagai pencapaian visi dan misi bersama.

Untuk mendapatkan sebuah ‘penerimaan’ dari sekolah, peserta didik
diharuskan untuk mematuhi aturan-aturan yang terkesan opresif sehingga
mereka menanggalkan kebebasan atas pendidikan mereka sendiri. Artinya,
agar dapat diterima menjadi salah satu bagian dari sekolah, siswa akan
berusaha untuk menyamakan dan mendisiplinkan diri mereka sendiri agar
sesuai dengan standarisasi aturan sekolah. Hal Ini diperkuat oleh pernyataan
Foucault bahwa kekuasaan kaum elit pada jaman klasik menempatkan
individu sebagai sebuah objek dan sebuah target dari kekuasaan, dan itulah
yang terjadi saat ini pada institusi maupun lembaga negara, salah satunya
adalah sekolah, yaitu untuk menghasilkan individu yang tunduk, digunakan,
diubah, dan dimanfaatkan agar sesuai dengan kepentingan mereka (Foucault,
1979, h.136). Pernyataan ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak terlepas
dari campur tangan kekuasaan. Maka, dalam hal ini lembaga pendidikan

menjadi salah satu lembaga yang layak untuk diteliti lebih dalam, karena
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lembaga pendidikan sudah bukan menjadi lembaga yang netral dalam
mentransformasikan ilmu pengetahuan. Bagi Haralambos dan Holborn (2004),
Ilmu pengetahuan telah tercampuri dan dikontrol oleh kekuasaan yang
disampaikan melalui materi sekolah yang penuh dengan kepentingan kapitalis.
Sehingga lembaga pendidikan tidak akan terbebas dari kekuasaan.

Kekuasaan dalam hal ini diartikan sebagai kekuasaan birokratik dimana
warga sekolah benar-benar diatur oleh sebuah regulasi dan aturan yang dibuat
oleh elit kelembagaan dan digunakan untuk mendisiplinkan perilaku setiap
individu dalam sekolah. Salah satu strategi yang digunakan dalam
pengontrolan tersebut adalah dengan mengetahui rutinitas kehidupan setiap
individu dalam sekolah (Saldana, 2013). Hal tersebut direpresentasikan
melalui bentuk kontrol lain, yaitu jadwal. Jadwal menjadi sebuah batasan dan
patokan dalam proses belajar dengan tujuan adanya pengontrolan yang
berujung pada sebuah penyeragaman yang dianggap sebagai sebuah
normalisasi.

Dengan membuat jadwal yang sudah tersistem dengan baik, individu
dalam sekolah akan secara sadar untuk terus mengikuti sistem tatanan jadwal
dengan tidak melakukan pelanggaran yang dapat menghambat berjalannya
sistem. Dengan kata lain, pihak sekolah akan memberikan sebuah hukuman
bagi individu yang telah melakukan pelanggaran terhadap tatanan jadwal. Ini
sengaja diimplementasikan guna memastikan adanya ketertiban dan efisiensi
dalam proses belajar mengajar (Saldana, 2013). Berbicara mengenai efisiensi
dalam proses belajar mengajar, saat ini di Indonesia sedang marak dengan
sekolah berbasis boarding school atau sekolah asrama yang menerapkan
pendidikan karakter sebagai salah satu pedoman dalam menjalankan
kurikulum pendidikan.

Alih-alih untuk mencapai proses belajar mengajar yang efektif dengan
menyamaratakan jadwal serta pembentukan karakter, elit lembaga sekolah
justru bisa mengontrol penuh kegiatan warga sekolah. Dapat diartikan bahwa
konsep sekolah seperti ini justru terkesan membelenggu ruang gerak siswa,
karena konsep sekolah berasrama memungkinkan pihak sekolah untuk

melakukan pengontrolan dan pengawasan selama 1x24 jam bagi siswa.
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Artinya pengawasan ini akan memudahkan pihak sekolah ataupun elit
lembaga sekolah dalam mengarahkan dan membentuk karakter siswa agar
sesuai dengan misi dan orientasi lembaga yang bersangkutan. Pernyataan
tersebut juga didukung dengan adanya aturan yang bias dari Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, yang mengatakan bahwa aturan dan
kebijakan sekolah asrama dibentuk bergantung pada visi dan misi masing-
masing sekolah (Nursailah, 2017). Dengan begitu, pola pikir, karakter dan
aktifitas siswa akan lebih mudah untuk diarahkan dan dikontrol oleh pihak
sekolah. Moffat dalam Khalidy (2014) juga mengatakan bahwa sekolah
dengan basis asrama memiliki peran penting dalam mempengaruhi karakter
serta perkembangan pikiran peserta didik. Sebab, aktivitas siswa akan lebih
mudah terpantau karena sejak awal sudah diarahkan.

Kini sistem Agile diterapkan pada dunia pendidikan dan semua
komponen pendidikan memiliki bagian masing-masing dalam tanggung
jawab tugas di sekolah ini. Seperti pada penelitian Fahira (2024) yaitu
perancangan sistem aplikasi absensi guru Paud Istigomah. Manajemen
kehadiran yang efisien sangat penting dalam lingkungan pendidikan seperti
PAUD Istigomah untuk memastikan efektivitas operasional. Metode
tradisional pelacakan kehadiran, termasuk catatan manual atau pelaporan
melalui WhatsApp, sering mengakibatkan ketidakefisienan dan masalah
integritas data. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini mengusulkan
desain dan pengembangan aplikasi absensi guru berbasis web menggunakan
metodologi Agile.

Berbasis Web Dengan Metode Agile Sistem ini menyediakan fitur-fiturnya
dalam tabel 1.1 yang dinamakan “sprint backlog” sesuai fungsi dan tujuannya
masing-masing. Adapun fitur yang ditampilkan adalah backlog sebagai
pencatat kegiatan yang sedang direncanakan, 7o do sebagai hal yang harus
dikerjakan, in progress adalah tahapan yang seharusnya diselesaikan, done
yaitu ketika suatu kegiatan telah berjalan dengan lancar dan terselesaikan
dengan baik, dan yang terakhir yaitu team sebagai anggota yang ikut
mengerjakan kegiatan tersebut. Adanya laporan tersebut sebagai laten

kegiatan guru terarah dan terukur dengan cepatsehingga dapat dievaluasi oleh
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anggota lainnya maupun kepala sekolah. Berikut adalah tabel 1.1 sprint

backlog model Agile.
Tabel 1.1 Sprint Backlog

Aspek Keterangan

Backlog Pencatat kegiatan yang sedang direncanakan
To do Hal yang harus dikerjakan

In progress Tahapan yang seharusnya diselesaikan
Done Suatu kegiatan telah berjalan dengan lancar
Dan terselesaikan dengan baik

Team Anggota yang ikut mengerjakan kegiatan

Sumber : Backlog Sekolah Fathona Pakjo, (2023)

Sistem Agile adalah sistem yang mengatur kinerja dari setiap komponen
pendidikan yaitu mulai dari hirarki tertinggi seperti pembina sekolah sampai
kerangka bawah yaitu peserta didiknya. Sistem Agile biasanya diterapkan di
dunia perbankan ataupun perusahaan yang telah memiliki program teknologi
yang mumpuni. Sistem Agile mengutamakan sifat kelincahan di setiap
tanggung jawab pekerjaannya. Agile adalah sebuah metode manajemen
proyek yang menggunakan siklus pengembangan yang singkat, atau bisa
disebut juga “sprint” untuk fokus pada peningkatan berkelanjutan dalam
pengembangan suatu produk atau atau layanan diteliti oleh Lutfiani (2020).

Seseorang yang lincah mampu bergerak cepat namun tegas, dalam
bereaksi mengubah situasi dengan cepat dan anggun, mengubah arah sambil
mempertahankan keseimbangan dan ketenangannya menurut Koch (2005).
Filosofi kelincahan muncul paling jelas dalam metodenya. pendekatan untuk
berubah. Metode Agile memperlakukan perubahan sebagai mitra yang setara
dalam proyek tersebut. Perubahan disambut baik dan didorong untuk
mengeluarkan hal-hal baru menerangi dan memperkenalkan informasi baru
secara terus-menerus sepanjang proyek. Metode-metode ini dirancang tidak
hanya untuk menerima perubahan, namun juga untuk menyambutnya dan
memanfaatkannya. Agile sistem juga akan menghasilkan peningkatan tim

kemampuan untuk membangun produk unggulan dan, pada saat yang sama,
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memastikan bahwa proyek berjalan lebih cepat menuju tujuannya, dan
mungkin dengan biaya lebih rendah menurut Koch (2024).

Sekolah Fathona Palembang berbasis Sekolah Islam Terpadu yang di
bawah naungan Yayasan Frania memiliki visi dan misinya untuk
mengembangkan sekolah yang maju. Adapun visinya menjadikan sekolah
Islam Terpadu berbasis genetik (STIFin) yang berkarakter Islam dan unggul.
Visi akan sejalan apabila misi terjalin dengan baik, Adapun 5 misi sekolah ini
pertama mencetak generasi muda berkarakter Islami, Pencinta dan Penghafal
Al-Quran. Misi kedua unggul berkompetensi di bidang sains dan matematika
kemudian ketiga memetakan dan mengembangkan potensi genetik seluruh
stakeholder dan terakhir menjadikan sekolah sebagai Learning Center bagi
seluruh stakeholder. Sekolah Fathona didirikan oleh kedua pemilik modal
yaitu Ibu Kurnia dan Bapak Apran. Sekolah ini menerapkan sistem Agile
yang telah berjalan kurang lebih dari semasa pandemik tiga tahun ini.

Sistem Agile ini pula membuat para guru serta staf sekolah mengalami
seleksi alam yang ketat dengan aturan dan tanggung jawab yang harus
dilaksanakan sesuai kesepakatan bersama. Formasi para guru dan staf sekolah
selalu berganti dengan seiring rutinitas kerja di Sekolah Pakjo Palembang.
Ada beberapa guru yang mengalami pergantian setiap bulannya karena
mereka belum siap mengerjakan daftar tanggung jawab yang diberikan
kepada mereka. Tidak jarang sekolah harus mencari lagi kandidat yang sesuai
dan siap mengerjakan apapun dibawah tekanan tim maupun tanggung jawab
individual. Tidak hanya guru, melainkan kepala sekolah pun mengalami
perombakan di setiap tahun ajarannya. Hirarki hanyalah semu pada sistem
Agile yang diterapkan di Sekolah Fathona Pakjo ini. Yayasan dapat menunjuk
sesuai dengan kemampuan dan kelekatan relasi antara dewan direksi dan
kepala sekolah. Namun, pergantian guru dan kepala sekolah yang sering bisa
menjadi pedang bermata dua. Di satu sisi, hal ini dapat mendorong
profesionalisme dan menghilangkan stagnasi. Di sisi lain, rotasi yang terlalu
sering dapat mengganggu kesinambungan pembelajaran dan membatasi
terbentuknya budaya sekolah yang kuat. Perihal ini ditunjukkan oleh data
fluktuasi guru dari tahun 2019 sampai tahun 2023 pada grafik 1.1.
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Grafik 1.1 Fluktuasi Jumlah Guru Per Tahun Ajaran
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Sumber: Data Guru Fathona Pakjo, (2023)

Grafik 1.1 Fluktuasi Jumlah Guru Per Tahun Ajaran menunjukkan
dinamika jumlah guru yang keluar dan masuk di sebuah sekolah dari tahun
ajaran 2019/2020 hingga 2023/2024. Pada tahun ajaran 2019/2020, sekolah
mengalami penambahan 5 guru baru, sementara ada 2 guru yang keluar.
Jumlah guru yang masuk lebih banyak daripada yang keluar, sehingga tenaga
pendidik masih relatif stabil. Tahun ajaran 2020/2021, tren serupa berlanjut.
Sekolah menerima 6 guru baru dan hanya kehilangan 2 guru. Hal ini
menunjukkan upaya sekolah untuk menjaga keseimbangan jumlah tenaga
pendidik dengan mengganti guru yang keluar dan menambah guru baru.

Tahun ajaran 2021/2022 mencatat peningkatan signifikan dalam jumlah
guru masuk, yaitu 10 orang. Namun, jumlah guru yang keluar tetap stabil di
angka 2 guru. Ini menandakan bahwa sekolah berhasil melakukan perekrutan
guru dalam jumlah besar untuk memenuhi kebutuhan pengajaran. Memasuki
tahun ajaran 2022/2023, terjadi penurunan jumlah guru yang keluar, hanya 1
guru, sementara guru yang masuk sebanyak 6 orang. Ini menjadi tahun
dengan jumlah guru keluar paling sedikit selama lima tahun terakhir,
menunjukkan kondisi yang lebih stabil dalam retensi guru. Namun, pada
tahun ajaran 2023/2024, terjadi lonjakan signifikan dalam jumlah guru yang
keluar, mencapai 7 orang. Meski demikian, sekolah berhasil merekrut 12 guru

baru, jumlah tertinggi selama lima tahun terakhir.
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Walaupun terjadi peningkatan jumlah guru keluar, penambahan guru
baru tetap mendominasi sehingga tenaga pengajar di sekolah tetap bertambah.
Secara keseluruhan, meskipun terjadi fluktuasi jumlah guru yang keluar
setiap tahunnya, sekolah selalu berhasil menambah lebih banyak guru baru
dibandingkan yang keluar. Hal ini menunjukkan upaya sekolah dalam
menjaga kualitas tenaga pendidik dengan perekrutan yang konsisten,
meskipun di tahun 2023/2024 tantangan retensi guru meningkat tajam.

Sistem Agile menargetkan pekerjaan terselesaikan dalam jangka waktu
yang telah disepakati bersama. Hirarki kedudukan jabatan dalam sistem
sekolah tidak dihiraukan sehingga terjadinya suatu peran ganda yang dialami
oleh setiap komponen pendidikan, terkhusus tenaga pendidik dan peserta
didik karena mengalami percepatan dalam tanggung jawabnya. Setiap
pekannya pekerjaan selalu diawasi dan harus memiliki kemajuan dalam
proyeknya karena ada sistem pencatat yaitu sprint backlog yang harus
dilaporkan pada setiap pergerakan tugas. Adanya seleksi yang alami terjadi
pada setiap guru baru yang bergabung dengan Sekolah Fathona Palembang
karena sistem Agile ini mempunyai tanggung jawab “tambahan” dari peranan
guru biasa yang mengajar di sekolah negeri.

Kekuasaan dalam institusi pendidikan yang dialami oleh Sekolah Islam
Terpadu Fathona Palembang yang memasang sistem Agile untuk mengatur
sistem menegemen sekolahnya. Hal ini berdampak pada peranan guru yang
mengajar dan peserta didik yang menerima ilmu mengalami perubahan aturan
tertentu dalam pembelajaran yang mengalami target yang tertentu yang harus
dicapai dalam setiap materi belajarnya. Namun hal ini tidak berpengaruh pada
kesejahteraan guru yang mengajar seperti hak mendapatkan gaji yang setiap
pencapaiannya jarang diapresiasikan oleh lembaga sekolah. Tenaga pendidik
pun diberatkan dengan beban target pembelajaran yang harus diselesaikan
pada kurun waktu yang lebih singkat sehingga hasil proses pembelajaran
yang diterima tidak maksimal.

Penulis tertarik untuk mengangkat isu pendidikan dan relasi kekuasaan
yang terjadi di arena pendidikan. Praktik kekuasaan pada guru ditandai oleh

sekolah yang menerapkan sistem Agile yang dijalankan oleh lembaga Sekolah
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Fathona Palembang dalam mengatur menengemen sekolahnya yang
dirasakan oleh semua komponen pendidikan. Relasi kekuasaan yang
digunakan dimana tenaga pendidik menjadi sasaran utama sebagai dampak
dari sistem Agile yang diberlakukan di sekolah dan bagaimana latar belakang
adanya penerapan sistem Agile. Adapun nilai-nilai pendidikan yang seolah-
olah bergaya bank menjadi pengekangan kebebasan berpikir untuk para
pendidik di sekolah. Komponen sekolah terkhusus tenaga pendidik hanya
tunduk dan patuh dengan sistem Agile dalam pembelajaran di Sekolah
Fathona Palembang. Adanya data berupa fluktuasi guru baru yang mengalami
pergantian karena seleksi alam dari sistem Agile yang diterapkan sehingga
guru mengalami degradasi kesadaran dan beban tanggung jawab yang ganda
serta gaji yang tidak seimbang dengan tanggung jawab yang diperoleh dari
guru di Sekolah Fathona Pakjo. Kesenjangan ini terus terjadi dari sistem Agile
dan budaya Sekolah Fathona yang harus ditaati oleh tenaga pendidik yang
baru maupun pendidik yang lama.

Modal kapital yang dimiliki oleh pihak pendiri sekolah melanggengkan
kekuasaan di arena pendidikan dan menjadi pengukuhan relasi kekuasaan
yang dialami oleh tenaga pendidik karena pemilik kekuasaan satu-satunya
dapat diatur oleh hirarki atasan. Walaupun borjuis diidentikkan dengan
yayasan yang memiliki kekuasaan penuh di arena kerajaan pendidikannya,
tetapi mereka masih memiliki hirarki kepemimpinan lainnya yang disebut
dengan BOD (Board Of Directors) yang dibuat untuk memperkuatpembagian
sistem kekuasaan pendidikan. Sekolah dibentuk layaknyaperusahaan dengan
target-target yang harus berjalan di setiap perkembangannya. Adanya BOD
memberi andil untuk menentukan keputusan suatu persoalan, namun
keputusan penuh masih ditangan pihak yayasan. Ploretar pendidikan yang
dilukiskan sebagai tenaga pendidik sebagai penerima gagasan mentah-
mentah oleh pihak yang berkuasa penuh yaitu Yayasan Sekolah Fathona

Palembang.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan penulisan ini, maka penulis mendapatkan
rumusan masalah utama yaitu “Bagaimana relasi kekuasaan sebagai
pendisiplinan sistem agile dalam pendidikan yang dialami oleh guru di
Sekolah Fathona Palembang?”.Adapun pertanyaan penelitian yang ditulis
ialah:
1. Apa tujuan dari sistem agile terhadap guru di Sekolah Fathona
Palembang ?
2. Bagaimana bentuk strategi relasi kuasa dari sistem agile terhadap guru di
Sekolah Fathona Palembang ?
3. Bagaimana respon dari guru terhadap aturan sistem agile dalam

meningkatkan kreatifitas guru di Sekolah Fathona Palembang ?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Untuk menganalisis relasi kekuasaan sebagai pendisiplinan sistem agile

dalam pendidikan yang dialami oleh guru di Sekolah Fathona Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Untuk menganalisis tujuan dari sistem agile terhadap guru diSekolah
Fathona Palembang
2.Untuk menganalisis bentuk strategi relasi kuasa dari sistem agile
terhadap guru di Sekolah Fathona Palembang.
3. Untuk menganalisis respon dari guru terhadap aturan sistem agile dalam

meningkatkan kreatifitas guru di Sekolah Fathona Palembang.

1.4 Manfaat Penulisan

1.4.1 Manfaat Teoretis
Penulis berharap penulisan ini dapat menambah kajian ilmu
pengetahuan dalam bidang sosiologi khususnya pada kajian sosiologi
pendidikan, teori sosiologi pendidikan dan perubahan sosial yang terjadi di

masyarakat dalam dunia pendidikan.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dari penelitian ini adalah
sebagai bahan pengambilan kebijakan keputusan dalam pembuatan
kebijakan sosial terkait dengan perkembangan Sosiologi Pendidikan
terkhususnya kemunculan perubahan sosial pada dunia pendidikan dalam

menghadapi degradasi nilai-nilai sosial kemanusiaan dalam pendidikan.
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